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ABSTRAK

Artikel ini membahas hubungan antara gangguan pendengaran dan keseimbangan statistik, dengan
fokus pada dampak gangguan pendengaran terhadap kemampuan individu dalam mempertahankan
keseimbangan. Gangguan pendengaran, yang ditandai dengan kesulitan dalam mendengar suara dengan
jelas, dapat mempengaruhi pengumpulan data yang akurat dalam penelitian, terutama melalui
wawancara dan survei. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap mekanisme di mana gangguan
pendengaran dapat mengganggu proses pengumpulan data dan mempengaruhi keseimbangan individu.
Dengan menggunakan metode meta-analisis, data kuantitatif diekstrak dari berbagai studi yang relevan
untuk menganalisis perbedaan dalam perpindahan Center of Pressure (COP) antara individu dengan
pendengaran normal dan mereka yang mengalami gangguan pendengaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa individu dengan gangguan pendengaran mengalami perpindahan COP yang lebih
besar, yang mengindikasikan ketidakstabilan keseimbangan yang lebih tinggi. Selain itu, kondisi seperti
penutupan mata dan berdiri di permukaan yang tidak rata memperburuk keseimbangan pada individu
dengan gangguan pendengaran. Temuan ini menyoroti pentingnya informasi dari sistem sensorik,
termasuk vestibular, visual, dan proprioseptif, dalam pengendalian keseimbangan. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa gangguan pendengaran dapat berkontribusi pada peningkatan risiko jatuh,
terutama pada populasi lanjut usia. Dengan demikian, artikel ini memberikan wawasan yang lebih
dalam mengenai dampak gangguan pendengaran terhadap keseimbangan dan implikasinya dalam
penelitian serta praktik Klinis. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang
pentingnya mempertimbangkan gangguan pendengaran dalam desain penelitian dan pengumpulan data,
serta memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi intervensi yang lebih efektif untuk individu
dengan gangguan pendengaran.

Kata kunci : gangguan pendengaran, intervensi, keseimbangan statistik, meta- analisis

ABSTRACT

This article examines the relationship between hearing loss and balance statistics, with a focus on the
impact of hearing loss on an individual's ability to maintain balance. Hearing loss, which is
characterized by difficulty hearing sounds clearly can affect accurate data collection in research,
especially through interviews and surveys. This study aims to uncover the mechanisms by which hearing
loss can interfere with the data collection process and affect an individual's balance. Using a meta-
analysis method, quantitative data were extracted from relevant studies to analyze the differences in
Center of Pressure (COP) displacement between individuals with normal hearing and those with
hearing loss. The results showed that individuals with hearing loss experienced greater COP
displacement, indicating higher balance instability. In addition, conditions such as eye closure and
standing on uneven surfaces worsened balance in individuals with hearing loss. These findings
highlight the importance of information from sensory systems, including vestibular, visual, and
proprioceptive, in balance control. This study also suggests that hearing loss may contribute to an
increased risk of falls, especially in the elderly population. Thus, this article provides deeper insight
into the impact of hearing loss on balance and its implications in research and clinical practice. It is
hoped that the results of this study will increase understanding of the importance of considering hearing
loss in research design and data collection, as well as contribute to the development of more effective
intervention strategies for individuals with hearing loss.
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PENDAHULUAN

Telinga merupakan organ indera yang sangat penting bagi manusia. Selain berfungsi
sebagai alat pendengaran, telinga juga berperan dalam menjaga keseimbangan tubuh. Sebagai
salah satu indera utama manusia, pendengaran memiliki fungsi ganda. Pertama, pendengaran
memungkinkan kita untuk berinteraksi dengan orang lain melalui bahasa lisan. Kedua,
pendengaran juga berperan penting dalam memberikan informasi tentang lingkungan sekitar,
seperti suara kendaraan, alam, atau tanda-tanda bahaya (Lestari, 2019). Struktur telinga terdiri
dari tiga bagian utama. Telinga luar terdiri dari daun telinga, lubang telinga, dan saluran telinga
yang berfungsi menangkap gelombang suara dari lingkungan. Telinga tengah berisi tiga tulang
pendengaran (martil, landasan, dan sanggurdi) yang berfungsi untuk memperkuat getaran suara
dan meneruskannya ke telinga dalam. Telinga dalam merupakan bagian yang paling kompleks,
berisi organ Corti yang berfungsi mengubah getaran suara menjadi impuls saraf, serta organ
keseimbangan yang terdiri dari tiga saluran setengah lingkaran. Impuls saraf dari organ Corti
kemudian dikirim ke otak melalui saraf pendengaran, sehingga kita dapat mendengar suara
(Azis et al., 2020).

Gangguan pendengaran adalah kondisi di mana seseorang mengalami kesulitan dalam
mendengar suara dengan jelas. Kondisi ini bisa bersifat ringan, sedang, hingga berat. Penyebab
gangguan pendengaran beragam, mulai dari faktor genetik, infeksi telinga, paparan suara bising
dalam jangka waktu lama, hingga penuaan. Jenis gangguan pendengaran juga bermacam-
macam, seperti gangguan pendengaran konduktif (masalah pada telinga luar atau tengah),
gangguan pendengaran sensorineural (kerusakan pada telinga dalam atau saraf pendengaran),
dan gangguan pendengaran campuran (gabungan dari keduanya) (Putri, 2023). Gangguan
pendengaran dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas hidup seseorang.
isolasi sosial, depresi, dan kecemasan. Oleh karena itu, penting untuk mendeteksi dini dan
melakukan penanganan yang tepat terhadap gangguan pendengaran. Beberapa cara untuk
mencegah gangguan pendengaran antara lain menghindari paparan suara bising berlebihan,
menjaga kebersihan telinga, dan melakukan pemeriksaan kesehatan telinga secara rutin (Putri,
2023).

Gangguan indera pendengaran tidak hanya berdampak pada kemampuan seseorang dalam
mendengar, tetapi juga dapat mempengaruhi keseimbangan statistik dalam beberapa konteks.
Keseimbangan statistik mengacu pada kondisi di mana data yang dikumpulkan mewakili
populasi yang lebih besar secara akurat. Ketika seseorang mengalami gangguan pendengaran,
kemampuannya untuk mengumpulkan data secara akurat melalui wawancara, survei, atau
observasi dapat terhambat (Firdausi, 2022). Gangguan pendengaran merupakan suatu kondisi
di mana seseorang mengalami kesulitan dalam mendengar suara dengan jelas. Kondisi ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari faktor usia, paparan suara bising dalam jangka
waktu lama, infeksi telinga, hingga kelainan genetik (Rahmawati, 2015). Beberapa jenis
gangguan pendengaran yang umum dijumpai antara lain gangguan pendengaran konduktif
yang disebabkan oleh hambatan pada telinga luar atau tengah, gangguan pendengaran
sensorineural yang diakibatkan oleh kerusakan pada telinga dalam atau saraf pendengaran, dan
gangguan pendengaran campuran yang merupakan kombinasi dari keduanya. Tanda-tanda
gangguan pendengaran dapat bervariasi, mulai dari kesulitan mendengar suara yang lembut,
sering meminta orang lain mengulang perkataan, hingga merasa kesulitan mengikuti
percakapan dalam lingkungan yang bising (Koesdianasari, 2019)

Gangguan pendengaran dapat mempengaruhi keseimbangan statistik melalui beberapa
cara. Pertama, individu dengan gangguan pendengaran mungkin kesulitan memahami
pertanyaan dalam survei atau wawancara, sehingga jawaban yang diberikan bisa tidak akurat
atau tidak relevan dengan pertanyaan yang diajukan (Yusnidar et al., 2021). Kedua, jika data
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dikumpulkan melalui rekaman audio, mereka mungkin mengalami kesulitan dalam
mentranskripsi atau menganalisis data secara tepat. Ketiga, bias dalam pengambilan sampel
dapat terjadi jika peneliti tidak mempertimbangkan populasi dengan gangguan pendengaran,
sehingga data yang diperoleh tidak representatif. Terakhir, kualitas data kualitatif, seperti
wawancara mendalam, juga bisa terpengaruh karena peneliti mungkin kesulitan menangkap
nuansa atau tema penting dalam percakapan. Semua faktor ini dapat mengkompromikan
akurasi dan reliabilitas data yang dikumpulkan (Puspita et al., 2023)

Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk mengungkap dan menjelaskan secara mendalam
bagaimana gangguan pendengaran dapat mempengaruhi kualitas dan akurasi data yang
dikumpulkan dalam penelitian statistik. Artikel ini akan membahas secara rinci berbagai
mekanisme dimana gangguan pendengaran dapat mengganggu proses pengumpulan data,
mulai dari kesulitan memahami pertanyaan survei hingga bias dalam pengambilan sampel.
Selain itu, artikel ini juga akan mengeksplorasi implikasi dari gangguan pendengaran terhadap
keseimbangan statistik secara keseluruhan, serta menyoroti pentingnya mempertimbangkan
faktor ini dalam merancang dan melaksanakan penelitian. Dengan demikian, diharapkan artikel
ini dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas penelitian di berbagai bidang,
khususnya yang melibatkan pengumpulan data dari responden.

METODE

Metode meta-analisis dipilih sebagai pendekatan penelitian untuk menggabungkan temuan
dari berbagai studi yang telah diterbitkan sebelumnya mengenai pengaruh gangguan
pendengaran terhadap keseimbangan tubuh. Google Scholar dan Elsevier digunakan sebagai
basis data dalam pencarian literatur yang relevan. Data kuantitatif kemudian diekstrak dari
jurnal-jurnal yang ditemukan untuk dianalisis lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diekstrak dari berbagai publikasi ilmiah. Data kuantitatif yang diperoleh
kemudian dianalisis secara statistik melalui uji beda analisis kovarian (Ancova).  Penulis
membandingkan rata-rata beberapa kelompok, sekaligus mengontrol pengaruh variabel lain
yang relevan. Keempat penelitian yang sebagai acuan (Carr et al., 2020; Ninomiya et al., 2021;
Brancaleone et al., 2023; Melo et al., 2021) menggunakan desain dan intrumen yang bervariasi.
Mulai dari potong lintang (cross section) hingga faktorial, dan instrumen seperti platform
posturografi dan audiometri, penelitian-penelitian ini menguji bagaimana faktor seperti usia,
jenis gangguan pendengaran, dan kompleksitas tugas mempengaruhi keseimbangan. Aspek
etika seperti informed consent dan meminimalkan risiko pada peserta kemungkinan telah
diperhatikan dalam penelitian ini.

HASIL

Tabel 1. Tabel Hasil Kontrol Keseimbangan Statik (Melo et al., 2021)

Data Responden Pendengaran Normal Gangguan Pendengaran
Responden (N) 65 65
Rata-Rata Usia (Tahun) 9 9
Pemeriksaan Perpindahan Center of Pressure (COP)
Mata Membuka (Cm?)  Kaki Sejajar Menyatu 4,90 13,3
2 Kaki 8,01 27,7
1 Kaki 12,6 32,4
Mata Tertutup (Cm?) 2 Kaki 32,2 41,8
1 Kaki 46,5 65,8

.
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Tabel 1 menunjukkan adanya perbedaan dari perpindahan COP dari responden dengan
pendengaran normal dan responden dengan gangguan pendengaran vestibular. Hasil
pengukuran perpindahan COP menunjukkan bahwa responden dengan gangguan menunjukkan
perpindahan yang lebih banyak dibandingkan responden dengan pendengaran normal. Hasil
perpindahan COP menunjukkan semakin besar luas perpindahan maka semakin tidak stabil
keseimbangan statis responden yang diamati.

Tabel 2. Tabel Hasil Kontrol Keseimbangan Statik (Brancaleone et al., 2023)
Data Responden Pendengaran Normal Gangguan Pendengaran
Responden (N) 100 50
Rata-Rata Usia (Tahun) 20,11 20,62
Pemeriksaan Perpindahan Center of Pressure (COP)
Mata Membuka (Cm?) Permukaan Kokoh 2,44 3,68
Permukaan Licin 5,69 10,81
Mata Tertutup (Cm?) Permukaan Kokoh 5,22 6,22
Permukaan Licin 26,95 40,70

Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan hasil dari pemeriksaan keseimbangan dengan
analisis perpindahan COP dari responden dengan gangguan pendengaran dan responden
dengan pendengaran normal. Responden dengan gangguan pendengaran mengalami
perpindahan COP yang lebih besar.

Tabel 3. Tabel Hasil Kontrol Keseimbangan Statik (Ninomiya et al., 2021)

Data Responden Pendengaran Normal Gangguan Pendengaran
Responden (N) 10 10
Rata-Rata Usia (Tahun) 71,2 63,4
Pemeriksaan Perpindahan Center of Pressure (COP)
Mata Membuka (Cm?) Permukaan Kokoh 2,21 3,04
Permukaan Licin 4,79 5,41
Mata Tertutup (Cm?) Permukaan Kokoh 4,09 5,48
Permukaan Licin 18,66 25,47

Tabel 4. Tabel Hasil Kontrol Keseimbangan Statik (Carr et al., 2020)

Data Responden Pendengaran Normal Gangguan Pendengaran
Responden (N) 16 14
Rata-Rata Usia (Tahun) 25,38 66,36
Pemeriksaan Perpindahan Center of Pressure (COP)
Mata Membuka (Cm?) Permukaan Kokoh 6,48 8,26
Permukaan Elastis 11,49 20,14
Mata Tertutup (Cm?) Permukaan Kokoh 7,75 12,75
Permukaan Elastis 20,14 25,15

Tabel 3 menunjukkan hasil pengukuran perpindahan COP pada lansia dengan gangguan
pendengaran dan lansia tanpa gangguan pendengaran. Hasil tabel menunjukkan bahwa lansia
dengan pendengaran normal meskipun memiliki rata-rata usia yang lebih tinggi namun
menunjukkan perpindahan COP yang lebih sedikit, sementara lansia dengan rata-rata usia yang
lebih muda memiliki rata-rata perpindahan COP yang lebih besar sebab adanya gangguan
pendengaran yang dialaminya.
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Tabel 4 merupakan tabel hasil perhitungan rata-rata perpindahan COP pada individu muda
dengan pendengaran normal dan individu yang lebih tua dengan gangguan pendengaran. Hasil
pengukuran menunjukkan terdapat perbedaan yang cukup besar dari rata-rata perpindahan
COP keduanya pada kondisi mata terbuka dengan permukaan elastis dan mata tertutup pijakan
kokoh dan elastis namun hanya terdapat sedikit perbedaan perpindahan COP pada kondisi mata
terbuka dan permukaan pijakan kokoh.

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Ancova dan Effect size

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Nilai_ COP

Source Type Il Sum df Mean F Sig. Partial Eta
of Squares Square Squared

Corrected Model 2610.343? 3 870.114 5.173 .005 341

Intercept 96.762 1 96.762 575 454 .019

Kondisi_Mata 1855.278 1 1855.278 11.030 .002 .269

Pijakan 859.369 1 859.369 6.592 0.023 424

Kondisi_Pendengaran 909.955 1 909.955 24.708 .000 .553

Error 1694.702 13 168.199

Total 7858,21 16

Corrected Total 7656.308 15

a. R Squared = .680 (Adjusted R Squared = .631)

Tabel 5 merupakan tabel uji statistik yang dilakukan, yaitu uji statistik Ancova. Uji statistik
ini dilakukan dengan tujuan mencari perbedaan dari dua rata-rata. Berdasarkan pada nilai sig.
tabel menunjukkan bahwa kondisi pendengaran bernilai sig. sebesar 0.000 dimana nilai ini
mutlak lebih kecil dibandingkan standar signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi pendengaran berpengaruh secara signifikan terhadap rata-rata
perpindahan Center of Pressure. Hasil uji juga menunjukkan besaran effect size yang
ditunjukkan pada kolom partial eta squared, dimana nilai yang ditunjukkan adalah sebesar
0,553. Nilai ini berada pada rentang 0,5 <d < 0,8 yang bernilai efek besar. Hal ini berarti bahwa
kondisi pendengaran berefek besar terhadap rata-rata perpindahan COP.

PEMBAHASAN

Hasil uji statistik telah membuktikan bahwa kondisi pendengaran memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keseimbangan tubuh yang dinilai berdasarkan pada rata-rata perpindahan
Center of Pressure tubuh. Pengukuran terhadap perpindahan Center of Pressure (COP)
merupakan salah satu bentuk penilaian terhadap keseimbangan statis. Penilaian ini dilakukan
dengan penilaian statis dari perbedaan keseimbangan antara orang dengan gangguan
pendengaran dan orang dengan pendengaran normal. Pengukuran terhadap kontrol
keseimbangan ini dilakukan sebab adanya kaitan dari gangguan pendengaran dengan defisiensi
keseimbangan tubuh (Brancaleone et al., 2023). Keberhasilan pelaksanaan aktivitas terkait
mobilitas memerlukan interaksi dari sensorik dan motorik, ketika keduanya berjalan secara
dinamis maka akan mengintegrasikan keseimbangan dalam pergerakan (Carr et al., 2020).

Efek pendengaran selain di pelajaran dalam konteks komunikasi dan interaksi sosial,
rupayanya juga memberikan pemahaman akan lokalisasi, pemantauan, respon objek dan
peristiwa pada lingkungan sekitar yang tentu penting dalam kehidupan sehari-hari dan
berhubungan erat dengan keseimbangan dan mobilitas (Carpenter & Campos, 2020). Tugas ini
terutama dilakukan oleh telinga bagian dalam. Telinga bagian dalam memiliki fungsi menerima

.
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rangsang suara menjadi sinyal listrik oleh sel-sel rambut mekanosensitif yang kemudian
dialirkan ke otak. Saluran-saluran yang berada di telinga dalam tersusun atas saluran dan
ruangan yang berisi cairan. Keduanya saling terhubung secara spasial dan menampung
suborgan neurosensori yang penting untuk kontrol keseimbangan dan pendengaran (Maudoux
etal., 2022).

Pendengaran dan keseimbangan saling berhubungan anatomi dan fungsional yang erat
sebab kedua fungsi ini dikendalikan oleh vesikel optik tunggal yang berkembang melalui
invaginasi ektoderm permukaan yang berada sangat dekat dengan otak belakang. Cacat
pendengaran yang berasal dari perifer atau sentral dapat dirasakan oleh siapapun dalam rentang
usia berapapun dan dengan tingkat keparahan yang bervariasi. Sementara itu, disfungsi
vestibular sendiri menyebabkan beberapa keluhan yang umum dirasakan yaitu pusing atau
vertigo (Maudoux et al., 2022). Terdapat beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
analisis efek gangguan pendengaran terhadap keseimbangan diantaranya adalah usia, karakter
individu, lingkungan, emosional, kognitif (Carpenter & Campos, 2020), genetik, konsumsi
obat, hingga infeksi (Brancaleone et al., 2023).

Hasil ekstraksi dan hasil uji jelas menunjukkan orang dengan gangguan pendengaran
menunjukkan adanya ketidak seimbangan statis yang lebih besar dibandingkan orang dengan
pendengaran yang normal. Hal ini menunjukkan bahwa pendengaran memainkan peran yang
cukup penting dalam mengendalikan keseimbangan. Pengendalian keseimbangan, informasi
sistem sensorik, pemrosesan sistem saraf pusat, dan sistem efektor memiliki hubungan yang
saling terkait, sehingga ketika terjadi masalah diantara salah satu faktor tersebut akan
menunjukkan gejala dan tanda-tanda gangguan keseimbangan (Melo et al., 2021). Faktor risiko
umum dari penurunan kendali keseimbangan adalah berkurangnya stabilitas postural (Foster et
al., 2022). Hal ini dibuktikan dengan adanya nilai perpindahan COP yang lebih besar pada
responden dengan gangguan pendengaran pada seluruh pemeriksaan baik dengan dua kaki atau
dengan satu kaki, pada permukaan rata maupun tidak dan baik dengan mata terbuka atau mata
tertutup.

Gangguan pendengaran yang terjadi akibat adanya disfungsi vestibular umumnya akan
memberikan berbagai tanda klinis umum seperti nistagmus spontan, vertigo berputar,
perkembangan postur dan motorik yang tertunda, adanya prevalensi kejadian jatuh yang
berulang, memiliki keseimbangan tubuh yang buruk pada permukaan yang kurang rata dan
penglihatan terbatas (Maudoux et al., 2022). Pernyataan ini dibuktikan dengan tingginya rata-
rata perpindahan nilai COP yang lebih tinggi pada seseorang dengan gangguan pendengaran
yang berdiri di atas permukaan yang tidak rata atau terlalu licin dan juga dalam kondisi mata
ditutup baik pada anak-anak maupun lansia.

Selain itu, ketika seseorang dengan gangguan keseimbangan statis akan beradaptasi dan
berusaha mempertahankan keseimbangannya dengan mengkompensasi defisit informasi
sistem vestibular melalui sistem visual dan propriosepsi. Sehingga apabila informasi yang
didapat dari sistem visual dan sistem propriosepsi dapat disalurkan dengan baik, maka
keseimbangan statis akan lebih mudah dipertahankan. Sebaliknya, apabila informasi visual dan
propriosepsi tidak cukup banyak berhasil ditransmisikan, maka seseorang dengan gangguan
pendengaran cenderung akan menunjukkan kesulitan dalam mempertahankan kontrol
keseimbangan statis (Zarei et al., 2024). Pernyataan ini juga sejalan dengan hasil ekstraksi yang
menunjukkan bahwa seseorang dengan gangguan pendengaran dan ditutup matanya akan
memberikan nilai rata-rata perpindahan COP yang jauh lebih besar dibandingkan individu
dengan gangguan pendengaran namun mata terbuka. Hasil uji statistik turut menunjukkan
bahwa kondisi mata terbuka atau tertutup memberikan dampak yang signifikan terhadap rata-
rata nilai perpindahan COP. Lebih dari pada itu, ketika masih pada usia anak-anak stabilitas
postur didapatkan selama perkembangan sefalokaudal dimana dalam proses ini juga diperlukan
adanya sistem sensorimotor yang aktif dan terorganisasi dengan baik (Wolter et al., 2021).
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Sementara pada individu dengan lanjut usia, keseimbangan tubuh yang dijaga oleh gabungan
sistem sensorik (vestibular, visual, dan proprioseptif) akan turut memburuk seiring dengan
pertambahan usia. Hal ini akan menyebabkan orang dengan lanjut usia cenderung akan sering
mengalami pusing dan ketidakstabilan yang terjadi secara berulang. Risiko yang akan terjadi
adalah seringnya jatuh dan adanya gejala kelemahan lainnya (Ninomiya et al., 2021). Carr et
al., (2020) turut mengungkapkan bahwa penurunan kemampuan pendengaran juga dipengaruhi
oleh usia yang menyebabkan adanya perubahan sensorik.

Mekanisme yang terjadi dari sistem sensorik adalah isyarat visual dinamis yang ditangkap
oleh otak akan memberikan informasi tentang gerak, ketika sampai pada vestibular (saluran
setengah lingkaran pada telinga) akan diberikan informasi terkait percepatan dan linieritas,
ditambah dengan masukan isyarat pendengaran akan memberikan lokalisasi spasio-temporal
dan propriosepsi akan memberikan informasi tentang posisi relatif tubuh. Hal ini akan
membentuk suatu keseimbangan mobilitas. Namun, dalam kasus dimana mekanisme kerja ini
terganggu maka mobilitas juga akan terganggu dan keseimbangan akan terganggu (Carr et al.,
2020). Hal inilah yang terjadi pada kasus seseorang dengan gangguan pendengaran. Gangguan
pendengaran tidak hanya mempengaruhi kemampuan seseorang untuk mendengar, tetapi juga
dapat berdampak signifikan pada mobilitas dan keseimbangan. Menurut Carr et al. (2020),
ketika mekanisme kerja pendengaran terganggu, baik oleh faktor lingkungan maupun kondisi
kesehatan, mobilitas dan keseimbangan individu juga akan terpengaruh. Hal ini menjadi sangat
relevan dalam konteks individu yang mengalami gangguan pendengaran.

Penelitian oleh Notoatmodjo (2013) menunjukkan bahwa paparan terhadap kebisingan
tinggi dapat menyebabkan gangguan pendengaran, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
keseimbangan. Ketika pendengaran terganggu, individu mungkin kesulitan untuk mendeteksi
suara-suara penting yang membantu mereka menjaga keseimbangan, seperti suara langkah kaki
atau suara lingkungan sekitar. Ini sejalan dengan temuan Medy Purwanto et al. (2005), yang
mengindikasikan bahwa anak-anak yang terpapar kebisingan lalu lintas memiliki risiko lebih
tinggi untuk mengalami gangguan pendengaran, yang dapat mempengaruhi kemampuan
mereka untuk beraktivitas secara normal. Lebih lanjut, penelitian oleh Buchari (2007)
menekankan pentingnya penggunaan alat pelindung diri (APD) untuk mencegah gangguan
pendengaran. Penggunaan APD yang tepat dapat membantu individu melindungi pendengaran
mereka dari kebisingan berlebih, yang juga berkontribusi pada pemeliharaan keseimbangan.
Ketika individu tidak menggunakan APD, mereka berisiko lebih tinggi mengalami gangguan
pendengaran yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan
lingkungan secara efektif.

Nagel (2012) juga mencatat bahwa faktor-faktor seperti usia dan lama paparan kebisingan
dapat mempengaruhi keseimbangan pendengaran. Individu yang lebih tua atau yang telah
bekerja dalam lingkungan bising selama bertahun-tahun cenderung mengalami penurunan
fungsi pendengaran, yang dapat berkontribusi pada masalah keseimbangan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa gangguan pendengaran dapat menjadi faktor risiko untuk jatuh dan
cedera, terutama pada populasi yang lebih tua. Hasil analisis bivariat yang menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara tingkat kebisingan dan gangguan pendengaran (p-
value=0,003) serta antara jarak pajanan dan gangguan pendengaran (p-value=0,007) ,
menegaskan pentingnya mengelola paparan kebisingan di lingkungan kerja dan kehidupan
sehari-hari. Dengan mengurangi kebisingan, Kkita dapat membantu mencegah gangguan
pendengaran dan, pada gilirannya, masalah keseimbangan.

KESIMPULAN

Bahwa gangguan pendengaran memiliki dampak signifikan terhadap keseimbangan
individu, yang dapat mempengaruhi kualitas dan akurasi data yang dikumpulkan dalam
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penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap mekanisme di mana gangguan
pendengaran mengganggu proses pengumpulan data, serta untuk menganalisis perbedaan
dalam perpindahan Center of Pressure (COP) antara individu dengan pendengaran normal dan
mereka yang mengalami gangguan pendengaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
individu dengan gangguan pendengaran mengalami perpindahan COP yang lebih besar, yang
mengindikasikan ketidakstabilan keseimbangan yang lebih tinggi. Selain itu, kondisi seperti
penutupan mata dan berdiri di permukaan yang tidak rata memperburuk keseimbangan pada
individu dengan gangguan pendengaran.

Temuan ini menyoroti pentingnya informasi dari sistem sensorik, termasuk vestibular,
visual, dan proprioseptif, dalam pengendalian keseimbangan. Dari hasil ini, dapat disimpulkan
bahwa gangguan pendengaran tidak hanya mempengaruhi kemampuan mendengar, tetapi juga
dapat berkontribusi pada peningkatan risiko jatuh, terutama pada populasi lanjut usia.
Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai pentingnya mempertimbangkan gangguan
pendengaran dalam desain penelitian dan pengumpulan data, serta implikasinya dalam praktik
klinis. Dengan demikian, munculnya teori baru yang mapan mengenai hubungan antara
gangguan pendengaran dan keseimbangan dapat menjadi landasan untuk pengembangan
strategi intervensi yang lebih efektif bagi individu dengan gangguan pendengaran, serta
meningkatkan kualitas penelitian di berbagai bidang yang melibatkan pengumpulan data dari
responden.
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